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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) dengan Return on Equity (ROE) sebagai indikator 

kinerja. Variabel GCG yang digunakan meliputi jumlah dewan direksi, 

kualitas audit yang diukur melalui penggunaan jasa KAP Big Four, serta 

jumlah anggota komite audit. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data cross-section dan teknik purposive sampling, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 18 perusahaan dari total 47 

perusahaan yang pernah terdaftar di JII hingga 31 Desember 2023. 

Analisis data dilakukan melalui uji asumsi klasik dan uji hipotesis yang 

meliputi uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, ketiga variabel 

GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, yang 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi di atas 0,05. Selain itu, nilai R² yang 

sangat kecil, yaitu 0,31%, mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi 

kinerja perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang 

diteliti. Temuan ini mengisyaratkan bahwa penerapan GCG tidak cukup 

dinilai dari aspek struktural saja, melainkan perlu ditinjau dari kualitas dan 

efektivitas pelaksanaannya dalam praktik perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja perusahaan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya secara efektif dan efisien, yang tercermin dalam pencapaian laba, pengelolaan 

aset, serta pengembalian kepada pemilik modal. Kinerja yang baik tidak hanya berdampak pada 

pertumbuhan perusahaan, tetapi juga menentukan keberlanjutan usaha di tengah persaingan bisnis 

yang semakin ketat. Oleh karena itu, pengukuran dan peningkatan kinerja perusahaan menjadi aspek 

krusial dalam pengambilan keputusan manajerial dan strategis. Dalam praktiknya, evaluasi kinerja 

perusahaan umumnya dilakukan melalui analisis laporan keuangan. Informasi keuangan tersebut 

menjadi dasar bagi manajemen, investor, dan pemangku kepentingan lainnya untuk menilai kondisi 

dan prospek perusahaan. Namun, berbagai kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi pada 

perusahaan besar di Indonesia, seperti PT Kimia Farma Tbk. dan PT Bank Lippo Tbk., menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan yang terlihat baik belum tentu mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya. Kasus-kasus tersebut menegaskan pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik atau Good Corporate Governance (GCG) guna menjamin transparansi, akuntabilitas, serta 

keandalan informasi keuangan. 

Penerapan GCG menjadi semakin penting seiring meningkatnya kompleksitas bisnis dan 

tuntutan pemangku kepentingan. Secara konseptual, GCG diyakini mampu meminimalkan konflik 

kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan sebagaimana dijelaskan dalam teori keagenan. 

Melalui mekanisme pengawasan yang efektif, seperti keberadaan dewan direksi, komite audit, dan 

kualitas audit yang memadai, GCG diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, 

mencegah kecurangan, serta pada akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam konteks 

perusahaan berbasis syariah, kinerja perusahaan tidak hanya diukur dari aspek finansial, tetapi juga 

dari kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Islam menekankan nilai kejujuran, amanah, keadilan, 

dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan nilai-nilai 

utama GCG, khususnya transparansi dan akuntabilitas. Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah 

ayat 42 menegaskan larangan mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan, yang dapat dimaknai 

sebagai larangan terhadap manipulasi dan penyimpangan dalam pelaporan maupun pengelolaan 

perusahaan. Dengan demikian, penerapan GCG dalam perspektif Islam memiliki dimensi moral dan 

spiritual yang kuat. 

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan indeks saham syariah yang merepresentasikan perusahaan-

perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi dan aktivitas usaha yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Perusahaan yang tergabung dalam JII tidak hanya dituntut untuk memiliki kinerja keuangan yang baik, 
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tetapi juga harus menjalankan tata kelola perusahaan yang selaras dengan nilai-nilai Islam, seperti 

kejujuran, keterbukaan, dan keadilan. Oleh karena itu, JII menjadi konteks yang relevan untuk 

mengkaji hubungan antara GCG dan kinerja perusahaan dari perspektif keuangan dan syariah. 

Meskipun secara teoritis GCG diyakini berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, hasil 

penelitian empiris menunjukkan temuan yang beragam. Selain itu, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih menggunakan pendekatan GCG konvensional dan belum sepenuhnya 

mengintegrasikan nilai-nilai syariah sebagai landasan evaluasi. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dengan menggunakan Return on Equity (ROE) 

sebagai indikator kinerja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan literatur GCG berbasis syariah serta kontribusi praktis bagi manajemen perusahaan, 

investor, dan regulator pasar modal syariah. 

 
TINJAUAN	PUSTAKA	

Kajian	Teori	

Teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemilik atau pemegang saham) 

dan agent (manajemen) yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan. Dalam hubungan ini 

sering muncul konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan serta asimetri informasi, di mana 

manajemen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan pemilik. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan agency cost dan berpotensi menurunkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

mekanisme pengawasan dan pengendalian yang efektif agar manajemen bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemilik modal. Dalam konteks bisnis modern, teori keagenan menjadi landasan utama 

bagi pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik. 

Good Corporate Governance (GCG) berperan sebagai instrumen pengendalian untuk meminimalkan 

konflik keagenan tersebut. Penerapan prinsip-prinsip GCG, yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung 

jawab, independensi, dan kewajaran, diyakini mampu meningkatkan kualitas pengawasan, 

memperbaiki proses pengambilan keputusan manajerial, serta mengurangi praktik oportunistik 

manajemen. Dengan demikian, GCG dapat meningkatkan kepercayaan investor, memperbaiki efisiensi 

operasional, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. 

Dalam perspektif syariah, konsep GCG memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan pendekatan 

konvensional. GCG syariah berakar pada nilai tauhid dan konsep khalifah, yang menempatkan 

perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh 

pemangku kepentingan dan Allah SWT. Tujuan utama perusahaan syariah adalah mencapai falah, 

yaitu kesejahteraan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, GCG syariah menekankan nilai-nilai etika 
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Islam seperti amanah, kejujuran, keadilan, dan keseimbangan dalam seluruh aktivitas perusahaan. 

Penerapan GCG syariah juga berkaitan erat dengan maqashid syariah, yang mencakup perlindungan 

agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan, sehingga tata kelola perusahaan diarahkan tidak hanya pada 

pencapaian kinerja finansial, tetapi juga keberlanjutan sosial dan moral. 

Kinerja perusahaan merupakan indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 

strategisnya, baik dari aspek finansial maupun non-finansial. Pengukuran kinerja keuangan umumnya 

menggunakan rasio profitabilitas seperti Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA), dan Net 

Profit Margin yang mencerminkan efisiensi pengelolaan modal dan kemampuan menghasilkan laba. 

Dalam konteks perusahaan syariah, penilaian kinerja juga mencakup aspek kepatuhan syariah dan 

tanggung jawab sosial, yang diukur melalui indikator seperti Islamic Social Reporting (ISR) dan 

Maqashid Syariah Index. Namun demikian, dalam penelitian empiris, indikator keuangan seperti ROE 

tetap relevan karena bersifat objektif, terukur, dan mudah dibandingkan antarperusahaan. 

Pemilihan GCG sebagai kerangka analisis dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 

metodologis dan praktis. Indikator GCG relatif terstandarisasi, mudah dioperasionalisasikan, serta 

datanya tersedia secara konsisten dalam laporan tahunan perusahaan, khususnya bagi perusahaan yang 

terdaftar di pasar modal. Hal ini menjadikan GCG lebih aplikatif dibandingkan kerangka Islamic 

Corporate Governance (ICG) yang memiliki dimensi kualitatif dan sulit diukur secara kuantitatif. 

Dalam penelitian ini, GCG direpresentasikan melalui tiga mekanisme utama, yaitu dewan direksi, 

kualitas audit, dan komite audit. Dewan direksi berperan penting dalam perencanaan, pengambilan 

keputusan strategis, serta pengawasan kinerja manajemen, sehingga efektivitasnya diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Kualitas audit mencerminkan tingkat independensi dan kompetensi 

auditor dalam memastikan keandalan laporan keuangan, yang berpengaruh pada transparansi dan 

kepercayaan investor. Sementara itu, komite audit berfungsi mengawasi sistem pengendalian internal, 

kepatuhan terhadap regulasi, serta proses pelaporan keuangan. Ketiga mekanisme GCG tersebut 

diyakini memiliki keterkaitan erat dengan peningkatan kinerja perusahaan yang dalam penelitian ini 

diukur menggunakan Return on Equity (ROE). 
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METODOLOGI	PENELITIAN	

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, yang bertujuan untuk 

menguji secara empiris pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Data yang digunakan bersifat kuantitatif dan dianalisis secara statistik 

untuk menguji hipotesis penelitian. Data dikumpulkan dari laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan 

tata kelola perusahaan periode tahun 2023. 

Sumber data penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi perusahaan, Bursa Efek 

Indonesia (BEI), serta publikasi laporan keberlanjutan dan laporan GCG. Variabel independen GCG diukur 

melalui indikator jumlah dewan direksi, kualitas audit, dan komite audit, sedangkan variabel dependen kinerja 

perusahaan diukur menggunakan Return on Equity (ROE). Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

linier berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 27. 

Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan syariah yang tergabung dalam JII hingga 31 Desember 

2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, sehingga diperoleh 18 perusahaan sebagai 

sampel penelitian dengan kriteria: (1) tergabung dalam JII, (2) memiliki nilai ROE positif, dan (3) menyajikan 

laporan keuangan per 31 Desember 2023. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan, yaitu dengan mengamati dan 

mencatat data dari dokumen perusahaan, laporan keuangan, serta sumber pustaka pendukung seperti jurnal 

dan buku ilmiah. Seluruh data dianalisis menggunakan metode statistik untuk memperoleh kesimpulan 

mengenai pengaruh GCG terhadap kinerja perusahaan. 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) yang diproksikan melalui Dewan Direksi, Kualitas Audit, dan Komite Audit 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan yang diukur dengan Return on Equity (ROE) 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2023. Baik pengujian secara parsial 

menggunakan uji t maupun secara simultan menggunakan uji F menunjukkan nilai signifikansi yang lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga seluruh hipotesis penelitian dinyatakan ditolak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan mekanisme GCG secara struktural belum mampu menjelaskan variasi 

kinerja keuangan perusahaan syariah yang tergabung dalam indeks JII. 
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Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa Dewan Direksi memiliki arah pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah atau keberadaan 

dewan direksi belum tentu diikuti oleh peningkatan efektivitas pengawasan maupun kualitas pengambilan 

keputusan strategis. Dewan direksi dalam banyak perusahaan cenderung berfungsi secara formal untuk 

memenuhi ketentuan regulasi, sementara perannya dalam mengarahkan strategi dan mengawasi manajemen 

belum optimal. Selain itu, praktik rangkap jabatan yang masih ditemukan berpotensi mengurangi 

independensi dan fokus dewan, sehingga kontribusinya terhadap peningkatan ROE menjadi tidak signifikan. 

Selanjutnya, Kualitas Audit juga terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, dengan 

arah pengaruh negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Big Four belum tentu mencerminkan peningkatan kualitas pengawasan yang berdampak langsung pada 

kinerja keuangan. Dalam praktiknya, pemilihan auditor bereputasi tinggi lebih banyak didorong oleh 

kepentingan reputasi dan kepatuhan formal, bukan sebagai instrumen untuk mendorong perbaikan tata kelola 

dan transparansi internal. Akibatnya, fungsi audit eksternal belum sepenuhnya efektif dalam mengurangi 

konflik keagenan dan meningkatkan profitabilitas perusahaan secara nyata. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Kondisi ini mencerminkan bahwa peran komite audit masih terbatas pada pengawasan 

administratif dan pemenuhan regulasi, tanpa diiringi dengan fungsi evaluasi strategis yang kuat. Kurangnya 

independensi, kompetensi, serta intensitas rapat yang efektif menjadi faktor yang dapat melemahkan peran 

komite audit dalam mendorong kebijakan manajerial yang berdampak langsung pada peningkatan efisiensi 

dan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, keberadaan komite audit saja belum cukup untuk menjamin 

terciptanya tata kelola perusahaan yang efektif. 

Secara simultan, hasil uji F menegaskan bahwa kombinasi variabel Dewan Direksi, Kualitas Audit, dan 

Komite Audit tidak mampu menjelaskan kinerja perusahaan secara signifikan. Hal ini diperkuat oleh nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R²) yang sangat rendah, yang menunjukkan bahwa sebagian besar variasi 

kinerja perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Faktor-faktor tersebut antara lain 

kondisi makroekonomi, fluktuasi harga komoditas dan energi, efisiensi operasional, strategi manajemen, 

struktur modal, serta karakteristik industri yang lebih dominan dalam menentukan kinerja keuangan 

perusahaan. 
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Dari perspektif teori agensi, temuan ini menunjukkan bahwa mekanisme GCG yang diterapkan belum mampu 

berfungsi secara efektif dalam meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen (agen) dan pemegang 

saham (prinsipal). Struktur tata kelola yang ada belum diimbangi dengan kualitas pengawasan, independensi, 

serta tindak lanjut yang konkret terhadap hasil pengawasan tersebut. Akibatnya, tujuan utama GCG dalam 

meningkatkan akuntabilitas dan kinerja perusahaan belum tercapai secara optimal. 

Sementara itu, ditinjau dari perspektif Maqasid al-Sharia, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan 

GCG pada perusahaan yang tergabung dalam JII masih belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai amanah, 

al-‘adl (keadilan), dan itqan (profesionalisme). Tata kelola yang dijalankan cenderung bersifat simbolik dan 

administratif, sehingga belum mampu mewujudkan perlindungan harta (hifz al-mal) dan kemaslahatan bagi 

seluruh pemangku kepentingan. Padahal, dalam perspektif Islam, tata kelola perusahaan tidak hanya dituntut 

efisien secara ekonomi, tetapi juga harus menjunjung tinggi integritas moral dan tanggung jawab sosial. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja perusahaan syariah tidak cukup hanya 

melalui pemenuhan aspek struktural Good Corporate Governance, melainkan memerlukan penguatan kualitas 

implementasi secara substantif. Perusahaan perlu memastikan bahwa setiap mekanisme GCG dijalankan 

secara efektif, independen, dan berlandaskan nilai etika Islam agar mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kinerja keuangan sekaligus pencapaian tujuan syariah secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN	

	

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap kinerja perusahaan syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2023. Berdasarkan 

hasil pengujian statistik menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi, dapat disimpulkan bahwa 

mekanisme GCG yang diproksikan melalui Dewan Direksi, Kualitas Audit, dan Komite Audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan Return on Equity (ROE). 

Pertama, variabel Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Meskipun memiliki 

arah pengaruh positif, nilai signifikansi yang melebihi batas alpha 0,05 menunjukkan bahwa keberadaan atau 

jumlah dewan direksi belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan dan pengambilan keputusan strategis dewan direksi belum 

berjalan secara optimal dan cenderung bersifat formalitas, termasuk adanya praktik rangkap jabatan yang 

berpotensi melemahkan independensi. Ditinjau dari perspektif Maqasid al-Sharia, kondisi ini menunjukkan 
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belum optimalnya peran dewan direksi dalam menjaga amanah, menegakkan keadilan (al-‘adl), serta 

melindungi harta (hifz al-mal) sebagaimana diperintahkan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 58. 

Kedua, variabel Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan auditor bereputasi tinggi, seperti KAP Big Four, belum tentu mampu 

mendorong peningkatan kinerja keuangan perusahaan secara langsung. Audit cenderung dijalankan sebagai 

pemenuhan kepatuhan formal dan pencitraan, bukan sebagai instrumen perbaikan tata kelola dan transparansi 

internal. Dalam perspektif Maqasid al-Sharia, kualitas audit seharusnya mencerminkan prinsip amanah dan 

keadilan serta menjamin transparansi dan keandalan informasi keuangan sebagai bentuk perlindungan harta. 

Ketika audit hanya berorientasi pada reputasi, maka esensi amanah dan keadilan sebagaimana diajarkan dalam 

Islam belum tercapai. 

Ketiga, variabel Komite Audit juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Temuan ini 

mencerminkan bahwa peran komite audit belum dijalankan secara efektif, baik dari sisi independensi, 

kompetensi, maupun intensitas pengawasan. Pengawasan yang bersifat administratif tanpa tindak lanjut 

strategis menyebabkan komite audit belum mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan. Ditinjau dari perspektif Maqasid al-Sharia, komite audit seharusnya berperan aktif dalam menjaga 

amanah, menegakkan keadilan, dan memastikan efisiensi pengelolaan aset perusahaan sebagai bagian dari 

perlindungan harta (hifz al-mal), sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 105. 

Keempat, secara simultan variabel Dewan Direksi, Kualitas Audit, dan Komite Audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan tidak 

signifikan, sementara nilai Adjusted R Square yang sangat rendah mengindikasikan bahwa sebagian besar 

variasi kinerja perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan syariah lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal dan operasional, seperti kondisi 

makroekonomi, strategi manajemen, efisiensi operasional, dan karakteristik industri. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Good Corporate Governance pada 

perusahaan syariah yang terdaftar di JII masih bersifat struktural dan formal, belum menyentuh aspek kualitas 

dan efektivitas implementasi secara substantif. Oleh karena itu, peningkatan kinerja perusahaan tidak cukup 

hanya dengan memenuhi struktur GCG, tetapi memerlukan penguatan integritas, profesionalisme, dan nilai-

nilai etika Islam agar tujuan ekonomi dan syariah dapat tercapai secara berkelanjutan. 
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